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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 
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Abstrak 

 

Pandemi yang mulai masuk ke Indonesia pada Maret lalu membuat masyarakat merubah pola hidup yang 

biasa dilakukan menjadi penuh keterbatasan. Aktifitas dan pekerjaan yang sebelumnya dianggap normal 

seketika harus berhenti dan mengalami banyak keterbatasan. Dampak dari hal tersebut yaitu mengakibatkan 

penurunan ekonomi masyarakat terlebih lagi yang bergerak pada usaha mandiri. Pada kegiatan pengabdian 

masyarakat  ini  kami  menyusun  beberapa  program  yang  menyasar  pada  komunitas  urban  farming. 

Komunitas  urban  farming  yang  terdapat  dikawasan  Bantul  Yogyakarta  tersebut  merupakan  kelompok 

pemuda  Sarengan  co  farming  yang  berupaya  memperbaiki  ketahanan  pangan  dan  ekonomi  ditengah 

pandemi  ini.  Sulitnya  mencari  lahan  pertanian  untuk  melakukan  budidaya  tanaman  sayuran  menjadi 

kendala utama komunitas ini apalagi dalam keadaan pandemi yang membuat kekuatan ekonomi untuk 

menyewa lahan sangat tidak memungkinkan. Dalam program pengabdian masyarakat ini kami fokus pada 

bagaiamana   memberikan   informasi,   edukassi   dan   mempraktekannya   secara   langsung   mengenai 

pemanfaatan konsep urban farming seperti akuaponik kepada komunitas Sarengan co farming ini.  Luaran 

dari kegiatan ini yaitu berupa artikel publikasi. Dalam kegiatan ini akan dilakukan pendampingan pada 

komunitas co farming sampai terciptanya produk ataupun prototype mengenai konsep urban farming. 

 

Kata kunci: pandemi, urban farmimg,ketahanan pangan, 
 
 

 

1.  PENDAHULUAN 
 

Bagian  Sejak  datangnya  wabah  pandemi 

yang menyerang Indonesia, aktifitas normal tidak 

lagi dapat dijalankan seperti biasanya. Masyarakat 

harus  dapat  menyesuaikan  keadaan  yang  dapat 

dibilang tidak siap sebelumnya. Kebijakan 

pemerintah  untuk  membatasi  ruang  gerak  sosial 

memberikan dampak yang sangat signifikan pada 

sektor  ekonomi.  Terdapat  beberapa  sektor  vital 

yang  diprediksi  mengalami  gangguan  signifikan 

yaitu   rumah   tangga,   UMKM,   korporasi   dan 

keuangan[1]. Benar saja berjalan mausk pada bulan 

ke  tiga  masyarakat  tidak  dapat  lagi  menunggu 

untuk  bias  bangkit  kembali  dalam  membangun 

empat  sektor  tersebut.  Kususnya  pada  industry 

rumahtangga, karena nilai konsumsi yang menurun 

maka  produksi  rumahan  juga  akan  mengalami 

tekanan penurunan. UMKM dan korporasi 

mencoba mengurangi biaya produksi salahsatunya 

pengurangan tenaga kerja, sehingga banyak sekali 

pekerja   yang   dirumahkan   dan   harus   memutar 

pikiran untuk tetap mendapatkan pengahasilan [2]. 

Wilayah D.I Yogyakarta salah satu wilayah 

yang  pertumbuhan  ekonominya  didapatkan  dari 

sektor pariwisata, UMKM dan industry 

rumahtangga. Dengan adanya pandemi ini 

goncangan   ekonomi   sangat   terasa   mengingat 

pembatasan   aktifitas   sosial   membatasi   bahkan 

melarang wisatawan untuk berada di tempat umum 

dan  obyek  wisata.  Industri  rumahtangga  dalam 

pengolahan  seperti  makanna,  minuma,  kerajinan, 

dan  furnitur  yang  menjadi  support  bagi  sektor 

pariwisata terseret pada hilangnya peluang 

konsumsi  produk  mereka  dan  masih  banyak  lagi 

pihak-pihak yang terimbas pada keadaan pandemi 

ini. Pada situasi seperti ini maka setiap orang harus 

dapat memperkaya informasi, ilmu, dan 

pengetahuan tentang apapun yang dapat membuat 

diri  kita  dapat  berkreasi  untuk  bertahan  selama 

masa pandemi ini. Tingkat konsumsi yang 

meningkat  sedangkan  penghasilan  ekonomi  rata- 
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rata  masyarakat  justru  menurun  membuat  situasi 

semakin sulit [3]. 

Dalam program pengabdian masyarakat ini 

kami fokus pada upaya penguatan ekonomi level 

bawah  yang  baru  berdiri  dan  dibentuk  ditengah 

masa pandemi ini untuk mewadahi para pihak yang 

tertarik   untuk   mengembangkan   konsep   urban 

farming diwilayah Yogyakarta. Sarengan-Hub yang 

mempunyai komunitas kusus bernama Sarengan co 

farming   merupakan   mitra   kami   yang   spesifik 

bergerak   pada   pengembangan   urban   farming. 

Kegiatan dasar pada komunitas sini yaitu 

pengembangan  informasi  dan  pengetahuan  pada 

produk  pertanian.  Namun  pada  saat  masih  awal 

mulai  bergeraknya  komunitas  tersebut  bersamaan 

dengan datangnya pandemi covid-19 di Indonesia. 

Dengan situasi tersebut membuat komunitas 

tersebut mengalami berbagai kendala salah satunya 

yaitu berbagai fasilitas yang akan digunakan untuk 

membantu temen-temen komunitas untuk 
melakukan praktek urban farming . 

Ketahanan pangan adalah hal yang sangat 

krusial pada masa pandemi ini, karena masyarakat 

perlu  menjaga  kesehatan  dan  asupan  agar  dapat 

terhindar  dari  sakit.  Selain  itu  masyarakat  juga 

harus mulai dapat memulai secara mandiri untuk 

dapat  memenuhi  kebutuhan  konsumsi  nya  dapat 

dimulai  dari  hal  kecil  seperti  budidaya  bahan 

kosumsi  yang  mudah  dan  hemat  lahan  seperti 

pembuatan   akuaponik   sebagai   alternatif   urban 

farming pada masa pandemi ini [4]. 
 

2.  METODE PELAKSANAAN 

 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini kami 

menguraikan  metode  pelaksanaan  sesuai  dengan 

permasalahan yang kami temukan dilapangan dan 

hasil  dari  analisis  tim  dan  mitra  kegiatan.  Maka 

telah kami rumuskan beberapa permasalahan atara 

lain  keterbatasan  lahan,  kurangnya  minat  kaum 

muda   dan   masyarakat   dalam   urban   farming, 

kurangnya informasi mengenai manfaat dan 

efektifitas akuaponik sebagai alternative 

pemenuhan kebutuhan konsumsi dan keterbatasan 

fasilitas mitra untuk membuat prototype akuponik. 

Pada  permasalahan  ketiadaan  lahan  pertanian 

yaitu dikarenakan keterbatasan dana dari komunitas 

sarengan co farming maka yang dibutuhkan yaitu 

informasi dan pengetahuan mengenai startegi dan 

dan  konsep  baru  untuk  dapat  tetap  melakukan 

aktifitas bercocok tanam untuk. Maka kami akan 

mealukukan   sharing   season   mengenai   konsep 

penggunaan   akuaponik   sebagia   laternatif   yang 

mudah   dalam   urban   farming.   Dalam   kegiatan 

tersebut  kami  akan  membahas  tentang  manfaat 

penggunaan  akuaponik  sebagai  alternative  yang 

mudah   tanpa   membutuhkan   lahan   luas   dalam 

membudidayakan tanaman dan sekaligus ikan yang 

mana  keduanya  dapat  dikonsumsi  cukup  untuk 

kebutuhan rumahtangga. 

Pada permasalahan kedua yaitu mengenai minat 

kaum  muda   dan  masyarakat  untuk  melakukan 

kegiatan   urban   farming   salah   satunya   yaitu 

akuaponik yaitu dibutuhkan sosialisasi dan sharing 

knowledge yang menyasar langsung kepada kaum 

muda  dan  masyarakat  lainnya.  Mengajak  kaum 

muda untuk dapat melihat urban farming sebagai 

salah  satu  kegiatan  bermanfaat  bagi  pemenuhan 

kebutuhan  konsumsi  pada  masa  pandemi  dapat 

melalui   penyebaran   informasi   dan   sosialisasi 

melalui media sosial, pertemuan virtual dan sharing 

tatap muka secara terbatasa dengan menggunakan 

protokol kesehatan. 

Pada  permasalahan  selanjutnya  yaitu  mengenai 

desaign  pembuatan  akuaponik  sebagai  alternatife 

urban  farming  yaitu  dibutuhkan  informasi  dan 

pengetahuan  mengenai  bahan  dasar,  design  dan 

cara kerja akuaponik yang akan digunakan sebagai 

alternatife  urban  farming.  Pada  kegitan  ini  yaitu 

kami akan mengumpulkan informasi dari berbagai 

riset dan hasil praktik yang tersedia dan dihasilkan 

dalam bentuk karya ilmiah maupun tutorial. 

pada permasalahan terakhir yaitu mengenai 

keterbatasan   fasilitas   untuk   melakukan   praktik 

pembuatan  akuaponik  sebagai  alternatife  urban 

farming  pada  masa  pandemi  ini  kami  mencoba 

membuat prototype akuaponik yang nantinya dapat 

kami  suusn  report  perkembangan  dari  akuponik 

tersebut kepada anggota komunitas lainnya sebagai 

percontohan   produk   akuaponik   yang   berhasil 

dijalankan. Pada kegiatan ini kami membuat 3 buah 

akuaponik dan telah berkembang dengan tanaman 

sayuran dan ikan yang dapat dikonsumsi. 
 

 

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 
 
Dalam kegiatan pengabdian masyarkat yang kami 

laksanakan   yaitu   mencoba   untuk   memberikan 

solusi   bagi   komunitas   muda   urban   farming 

Sarengan  Co  Farming  dalam  menemukan  solusi 

yang   tepat   untuk   memberikan   informasi   dan 

edukasi terhadap kaum muda kususnya untuk tetap 

bertahan dapat memenuhi kebutuhan konsumsi nya 

pada masa pandemi. 
 
Kegiatan pertama yaitu pada tanggal 22 Juli 2020 

kami tim pengabdian masyarakat dan juga 

perwakilan  dari  Sarengan  Co  Farming  memulai 

kegiatan   sharing   season   membahas   mengenai 
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urban  farming  sebagai  alternatif  bagi  kelompok 

atau  komunitas  penggiat  tumbuhan  pada  masa 

pandemi  ini.  Diskusi  berlangsung  selama  kurang 

lebih  3  jam  sampai  pada  menghasilkan  konsep 

urban farming yang cocok bagi kaum muda yang 

ingin  mengembangkan  kegiatan  bercocok  tanam 

untuk  memenuhi  kebutuhan  konsumsinya  selama 

pandemi yaitu akuaponik. System pertanian yang 

mengkombinaiskan   akultural   hidroponik   dalam 

lingkungan yang bersifat simbiotik. 
 

Kegiatan selanjutnya yaitu disamping tim 
komunitas dan tim pengabdian masyarakat 

menyiapkan  design  yang  pas  dan  tepat  untuk 

akuaponik   yang   akan   kami   buat   kami   juga 

melakukan  sharing  virtual  berkala  menyesuaikan 

keadaan  pandemi. Pada Agustus  2020  akuaponik 

yang  akan  digunakan  sebagai  budidaya  tanaman 

sayuran  dan  ikan  telah  selesai  dibuat  dan  mulai 

digunakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Bibit sayuran akuaponik 
 

 

Pada   bagian   atas   akuaponik   terdiri   dari   bibit 

sayuran yang ditempatkan dalam  gelas kecil dan 

terdapat pipa paralon juga untuk mengalirkan air. 

Tanaman  untuk  akuaponik  ini  memang  dipilih 

dalam jenis sayuran karena tumbuhan sayuran lebih 

tahan air selain itu karena tujuan dari kegiatan ini 

yaitu untuk memenuhi kebutuhan konsumsi 

makanan secara mandiri selama masa pandemi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.  Sayuran kangkung pada akuaponik 
 

 

Pada kegiatan ini kami telah membuat tiga buah 

akuaponik salah satu dari tanaman yang ditanam 

yaitu  sayuran  kangkung  disamping  yang  lainnya 

ada selada dan bayam. Tumbuhan diatas akuarium 

tersebut  dapat  diganti  sesui  dengan  kebutuhan 

tanaman apa yang akan ditanam secara akuaponik 

kusus untuk sayuran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3. Akuarium berisi ikan 
 
Pada  bagian  bawah  yaitu  dalam  akuarium  diisi 

ikan-ikan yang tujuannya juga untuk konsumsi jadi 
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jenis  ikan  yang  diletakan  menyesuaikan  dengan 

ikan yang nantinya akan dikonsumsi juga. 

Akuarium dilengkapi pompa air. Pembuatan 

akuaponik ini dipilih dengan menggunakan design 

yang  sederhana  dan  hemat  ruang  karena  sebagai 

alternatif   keterbatasan   lahan.   Selanjutnya   yaitu 

akan  dilakukan  evaluasi  dari  manfaat  akuaponik 

sebagai  alternatif  urban  farming  bagi  kita  yang 

ingin memenuhi kebutuhan konsumsi mandiri pada 

masa pandemi ini . 
 

Beberapa hal manfaat lainnya dari akuaponik yaitu 

masyarakat dapat secara langsung mengetahui dari 

mana asal bahan makanan yang mereka konsumsi. 

Hal lain yaitu adanya kemudahan dalam 

mendapatkan  bahan  makanan  yang  ada  disekitar 

kita,   apalagi   akuaponik   dapat   dibuat   dengan 

akuarium seperti yang sudah kami jelaskan diatas 

jika lahan rumah kita tidak memungkinkan untuk 

membuat kolam yang lebih besar. Hal yang paling 

penting  lainnya  yaitu  sayuran  haisl  akuaponik 

terbebas  dari  zat  kimia  seperti  pupuk  tanaman 

sehingga  aman  untuk  dikonsumsi.  Maka  tersebut 

beberapa  hal  manafaat  akuaponik  selain  sebagai 

laternatif pemenuhan kebutuhan konsumsi mandiir 

pada masa pandemi ini [5]. 
 
 
 

4. KESIMPULAN 
 

Kehadiran   komunitas   urban   farming   seperti 

Sarengan Co Framing sebagai wadah bagi kaum 

muda  dan  masyarakat  yang  memiliki  minat 

dalam  melakukan  aktifitas  pertanian  modern. 

Bertepatan   dengan   pandemi   covid-19   yang 

muncul di Indonesia memberikan dampak yang 

signifikan  terhadap  perekonomian  masyarakat. 

Lahan pekerjaan yang terbatas membuat 

ketahanan ekonomi masyarakat berangsur turun. 

Hal  mudah  yang  bias  dilakukan  masyarakat 

yaitu dapat memenuhi kebutuhan konsumsinya 

secara  mandiri  agar  dapat  menjaga  stabilitas 

kesehatan dan ekonomi nya. Kegiatan 

pengabdian masyarat ini bertujuan untuk dapat 

membagi   informasi   dan   pengetahuan   akan 

alternative yang   mudah   dalam   memenuhi 

kebutuhan  konsumsi  masyarakat  yaitu  dengan 

cara  membudidayakan  tanaman  sayuran  dan 

ternak  ikan  dalam  konsep  akuaponik.  Kami 

membuat  kegiatan  sharing  knowledge  dengan 

mitra  kegiatan  selanjutnya  melakukan  praktik 

pembuatan  akuaponik.  Selanjutnya  akan  terus 

dievaluasi dan hasil akuaponik akan dibagikan 

mellaui  media  sosial  kami  dan  media  sosial 

mitra   sebagai   upaya   membagikan   informasi 

secara virtual. Untuk kedepannya harapan kami 

yaitu akuaponik ini tidak hanya menjadi hobi 

dirumah  selama  pandemi  namun  juga  sebagai 

pemanfaatan   pemenuhan   konsumsi   mandiri 

masyarakat. 
 

Ucapan Terimakasih 
 
 

Dengan terlaksananya kegiatan pengabdian 

masyarakat   ini   tentu   kami   tidak   lupa   untuk 

membuat beberapa catatan evaluasi agar 

kedepannya  kegiatan  serupa  dapat  dilakasanakn 

lebih  baik.  Walaupun  kegiatan  kami  tidak  dapat 

dinilai dengan sempurna namun upaya kami untuk 

melaksanakan kegiatan tersebut merupakan usaha 

terbaik  kami  yang  mamu  kami  lakukan  untuk 

memenuhi   tugas   Tri   Dharma.   Terakhir,   kami 

ucapkan  banyak  terimakasih  kepada  pihak-pihak 

terkait dalam terlaksananya kegiatan ini diantaranya 

yaitu,  Lembaga  Pengabdian  Masyarakat  (LPM) 

Universitas AMIKOM Yogyakarta, Sarengan Hub 

Community Center dan segenap rekan-rekan yang 

tidak  dapat  kami  sebutkan  satu  persatu  disini. 

Tanpa pihak-pihak tersebut maka kami tidak dapat 

melakasanakan kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dengan  baik.  Harapan  kami  semoga  kedepannya 

kami   tetap   dapat   membuat   dan   menjalankan 

kegiatan pengabdian masyarakat lebih baik lagi. 
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